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ABSTRAK

Skabiosis merupakan penyakit kulit yang menyebabkan kudis pada kulit akibat adanya infestasi
tungau Sarcoptes scabiei. Tungau S. scabiei merupakan ektoparasit yang biasa menyerang kucing.
Selain tungau S. scabiei, tungau Otodectes cynotis merupakan ektoparasit yang juga sering ditemukan
pada anjing dan kucing. Berdasarkan anamnesis, kucing kasus dalam kondisi lemas, menggaruk-garuk
telinga dan badan, telinga mengkerut dan mengeluarkan cairan purulen. Pada pemeriksaan klinis
kucing kasus mengalami dehidrasi yang ditandai dengan mukosa pucat, capillary refill time lebih dari
dua detik, serta elastisitas tugor menurun, temuan alopesia pada daerah punggung, pangkal ekor, serta
kedua telinga yang disertai hiperkeratosis pada kedua telinga, dan purulent. Pemeriksaan laboratorium
dilakukan dengan pengambilan sampel kerokan kulit, serta sampel serumen telinga dan pemeriksaan
hematologi. Pada pemeriksaan kerokan kulit ditemukan adanya tungau S. scabiei, dan pada
pemeriksaan serumen telinga ditemukan adanya tungau O. cnyotis. Hasil pemeriksaan hematologi
menunjukan kucing kasus mengalami limfositopenia dan anemia. Terapi yang diberikan berupa terapi
kausatif dengan pemberian ivermectin 1% injeksi dengan dosis 0,3 mg/kg diberikan sebanyak 0,05 mL,
dan antibiotik amoxicillin injeksi dengan dosis 20 mg/kg diberikan sebanyak 0,2 mL setiap g 48 jam,
kucing kasus dimandikan seminggu dua kali dengan shampoo sulfur Sebazole, terapi simtomatis dengan
pemberian antihistamin diphenhydramine HCI injeksi dengan dosis 2 mg/kg, dilanjutkan dengan
pemberian antihistamin chlorphenamine maleate dengan dosis 2 mg/kucing setiap q 12 jam, dan terapi
suportif dengan diberikan berupa fish oil dan nutriplus gel masing-masing selama 30 hari. Frekuensi
pruritus mulai berkurang pada hari ke-4 dan pada hari ke-14 jarang melakukan gerakan menggaruk.
Pemeriksaan hematologi dilakukan 14 hari pascaterapi dan menunjukan adanya perubahan ke arah
normal yang ditandai dengan penurunan pada jumlah sel darah putih dan peningkatan pada sel darah
merah. Pertumbuhan rambut pada daerah alopesia mulai terlihat pada hari ke-25.

Kata-kata kunci: ivermectin; Otodectes cynotis; Sarcoptes scabiei; skabiosis; sulfur

ABSTRACT
Scabiosis is a skin disease that causes due to the infestation of the mite Sarcoptes scabiei (S.
scabiei). S. scabiei mites are ectoparasites that usually attack cats. Otodectes cynotis mites (O. cynotis)
are ectoparasites that are also found in dogs and cats. Based on the anamnesis, the case cat was in a
weak condition, scratching his ears and body, the ears were wrinkled and purulent discharge. On clinical
examination, the cat was dehydrated, which was characterized by pale gum mucosa, capillary refill time
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more than two seconds, slow return of skin turgor elasticity, findings of alopecia on the back, tail, and
both ears accompanied by hyperkeratosis, and purulent discharge. Laboratory examinations were
carried out by taking skin scraping samples, as well as ear cerumen samples and hematological
examinations. Examination of skin scrapings revealed the presence of S. scabiei mites, and examination
of ear cerumen found the presence of O. cnyotis mites. The results of the hematological examination
showed that the case cat had lymphocytopenia and anemia. The therapy given was causative therapy by
giving ivermectin 1% injection with a dose of 0.3 mg/kg given as much as 0.05 mL, and the antibiotic
amoxicillin injection at a dose of 20 mg/kg given 0.2 mL every g 48 hours, bathed twice a week with
Sebazole sulfur shampoo, symptomatic therapy by giving the antihistamine diphenhydramine HCI
injection at a dose of 2 mg/kg, followed by administration of the antihistamine chlorphenamine maleate
at a dose of 2 mg/cat every q 12 hours, and supportive therapy given in the form of fish oil and nutriplus
gel each for 30 days. The frequency of pruritus began to decrease on the 4th day and on the 14th day,
scratching was rare. Hematological examination was carried out 14 days after therapy and showed a
change towards normal which was characterized by a decrease in the number of white blood cells and
an increase in red blood cells. Hair growth in the alopecia area began to appear on the 25th day.

Keywords: ivermectin; Otodectes cynotis; Sarcoptes scabiei; scabiosis; sulfur

PENDAHULUAN

Kucing merupakan salah satu dari pet animal yang masih digemari hingga saat ini
sebagai hewan peliharaan (Susanto et al., 2021). Hal tersebut dikarenakan kucing memiliki
daya tarik tersendiri mulai dari bentuk tubuh, warna rambut, serta warna mata yang beragam.
Namun tidak sedikit juga pemilik salah dalam sistem pemeliharaan sehingga dalam keadaan
sakit dan tidak cantik atau tidak menarik lagi, kucing peliharaan akhirnya dibuang ke jalanan.
Salah satu faktor kucing peliharan yang banyak dibuang ke jalanan dikarenakan hewan terkena
penyakit terutama penyakit kulit. Penyakit kulit pada hewan peliharaan merupakan hal yang
sering ditemui terutama pada kucing yang berasal dari jalanan. Kucing yang di-rescue dari
jalanan memiliki banyak permasalahan kesehatan, salah satunya penyakit yang menyerang
sistem kulit. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan sistem pemeliharaan yang tidak baik
selama berada di jalanan sehingga banyak ditemukan infestasi parasit pada kucing yang di-
rescue dari jalanan. Salah satu penyakit pada kucing yang disebabkan oleh parasit adalah
skabiosis.

Skabiosis atau skabies merupakan penyakit kulit yang menyebabkan kudis pada kulit
akibat adanya infestasi tungau S. scabiei (Khan et al., 2019). Tungau S. scabiei merupakan
ektoparasit yang biasa ditemukan pada kucing. Tungau hidup pada kulit dengan membuat
terowongan pada stratum corneum dan memungkinkan memicu terjadinya reaksi gatal pada
tubuh serta dapat meningkatkan jumlah leukosit atau sel darah putih pada tubuh (Susanto et

al., 2020). Manifestasi tungau S. scabiei pada kulit akan menyebabkan terjadinya lesi kulit
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berupa eritema, makula serta papula, dan dalam keadaan yang parah lesi akan membentuk
keropeng pada beberapa bagian tubuh seperti pada daerah telinga, daerah abdomen, siku,
wajah, dan pada daerah jari (Oakley, 2009). Alopesia atau kebotakan sering terjadi pada hewan
yang terinfeksi oleh tungau S. scabiei (Susanto et al., 2020).

Selain S. scabiei, tungau O. cynotis merupakan ektoparasit yang juga sering ditemukan
pada anjing dan kucing. Tungau O. cynotis hidup pada saluran telinga dan menyebabkan gatal-
gatal (Praing et al., 2021). Tungau O. cynotis yang berada pada saluran telinga memakan sel-
sel epitel dan eksudat telinga serta terkadang memakan darah, serum maupun getah bening
yang terdapat pada saluran telinga (Maslim dan Batan, 2021) dan dapat memicu reaksi
inflamasi serta menyebabkan rasa gatal pada telinga (Aritonang et al., 2020). Hal tersebut yang
menyebabkan kucing merasakan gatal-gatal yang intens sering menggelengkan kepala dan
menggaruk telinga hingga menimbulkan hematoma. Infeksi yang terjadi pada saluran telinga
akan menimbulkan iritasi (Morsallanejad et al., 2019), ulserasi, serta terjadi penumpukan
serumen telinga berlebih yang akan menghasilkan eksudat berbentuk serous hingga purulent
(Norulhuda, 2017). Infestasi O. cynotis yang berlebih pada telinga akan menyebabkan
terjadinya peradangan pada saluran telinga dan disebut sebagai otitis. Otitis atau radang telinga
merupakan infeksi yang terjadi pada daerah telinga yang dapat disebabkan oleh adanya infeksi
bakteri, jamur, ektoparasit, traumatik, serta benda asing yang terdapat pada telinga. Otitis
terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan pada letak peradangannya yaitu otitis eksterna, media,
dan interna. Otitis eksterna, terjadi peradangan pada daerah terluar dari telinga meliputi daun
telinga (pinna) (Abu et al., 2020), dan lubang telinga akibat infeksi parasit, bakteri, maupun
akibat traumatik. Otitis media, disebabkan oleh adanya infeksi bakteri maupun virus yang
terjadi pada telinga tengah seperti pada gendang telinga atau membran timpani. Otitis interna,
infeksi yang terjadi pada bagian terdalam pada telinga yang mengendalikan fungsi pendengaran
dan keseimbangan tubuh. Otitis interna dapat terjadi akibat otitis media yang tidak segera
diobati dan menyebabkan infeksi bakteri atau virus berkembang di telinga hinga ke bagian
terdalam yang dapat menyebabkan kerusakan pada sistem keseimbangan tubuh (Aritonang et
al., 2020).

LAPORAN KASUS
Sinyalemen dan Anamnesis
Hewan kasus adalah kucing ras persia bernama Felicia, berjenis kelamin betina,

berumur satu tahun dengan berat badan 1,9 kg. Kucing kasus memiliki rambut berwarna hitam
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abu-abu. Kucing kasus di-rescue dari jalan pada malam hari tanggal 14 Juni 2022. Berdasarkan
keterangan pemilik kucing kasus ditemukan dalam kondisi lemas, selalu menggaruk-garuk,
telinga mengkerut, dan ada nanah pada telinga serta berbau tengik, namun nafsu makannya
baik sedangkan nafsu minumnya kurang. Kucing kasus diberi makan nasi dengan campuran
ikan tongkol serta air minum disediakan secara ad libitum. Defekasi dan urinasi kucing kasus
normal. Kucing kasus dipelihara secara dilepaskan di dalam rumah bersama dengan empat
ekor kucing lainnya. Keempat ekor kucing lainnya tidak menunjukkan gejala gatal dan dalam

keadaan sehat.

Gambar 1. Hewan kasus dengan telinga yang mengkerut pada sisi kanan dan sisi Kiri (tanda
panah kuning)

Pemeriksaan Klinis

Hasil pemeriksaan klinis pada telinga kanan dan kiri mengalami pengkerutan dan
adanya leleran purulent. Hiperkeratosis dan eritema juga ditemukan pada bagian telinga,
mukosa pucat, elastisitas tugor kulit menurun, serta alopesia pada beberapa bagian seperti
bagian punggung dan pangkal ekor pada kucing kasus (Gambar 2)

Gambar 2. Lokasi lesi pada kucing kasus telinga mengalami pengkerutan, hiperkeratinosis,
eritema dan terdapat leleran purulent (lingkaran); lokasi alopesia (kotak)
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Kucing kasus juga menunjukan gejala pruritus dengan intensitas tinggi, terlihat dari
seringnya kucing kasus menggaruk badan dan daerah kedua telinga. Hasil pemeriksaan status
praesens pasien menunjukkan ketidaknormalan pada frekuensi degup jantung, pulsus,
capillary refill time, dan respirasi yang berada di bawah batas normal. Kucing kasus cenderung
lebih suka diam, tidur di pojok ruangan dan tidak aktif, dehidrasi, pengkerutan pada telinga,
dan adanya leleran purulent.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan status praesens kucing kasus

Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Normal*) Keterangan
Frekuensi degup jantung (kali/menit) 102 110-130 Menurun
Pulsus (kali/menit) 98 110-130 Menurun
CRT (detik) >2 <2 Meningkat
Respirasi (kali/menit) 18 20-30 Menurun
Suhu (°C) 38,1 38,0 - 39,3 Normal

Keterangan: *) Sumber: Tilley dan Smith (2019)
Pemeriksaan Penunjang

Kerokan kulit. Pemeriksaan kerokan kulit dilakukan dengan pengambilan sampel
menggunakan metode superficial skin scraping dengan lokasi pengambilan kerokan kulit pada
daerah punggung, ujung telinga kanan dan kiri. Kerokan kulit ditetesi mineral oil dan
selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop. Pada pemeriksaan kerokan kulit ditemukan dua

hingga tiga tungau S. scabiei dalam satu lapang pandang pemeriksaan.

=

TATRRLES
Gambar 3. Temuan tungau Sarcopte
telinga (perbesaran 400x)

S scei pada 'eokan kulit di daerah punggung, dan

Serumen telinga. Pemeriksaan serumen telinga atau ear swab dilakukan dengan mengambil
kotoran atau serumen pada telinga kanan dan Kkiri menggunakan cottond swab steril yang
selanjutnya diberikan mineral oil dan dilakukan pemeriksaan di bawah mikroskop. Pada
pemeriksaan ear swab ditemukan dua hingga tiga ekor tungau O. cynotis pada satu lapang
pandang pemeriksaan. Pada hari ke-14 pasca terapi pemeriksaan serumen telinga kembali
dilakukan dan terlihat tungau O. cynotis telah mati dan beberapa tungau telihat terpecah-pecah.
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Gambar 4. Otodectes cynotis pada pemeriksaan serumen telinga (perbesaran 400x). (Kiri)
pemeriksaan awal, (kanan) hari 14 pasca terapi.

Pemeriksaan hematologi. Pemeriksaan hematologi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
dilakukan terapi dan dua minggu setelah dilakukan terapi. Sebelum diberikan terapi hasil
pemeriksaan hematologi menunjukkan adanya leukositosis, limfositopenia, dan anemia.

Tabel 3. Pemeriksaan hematologi rutin kucing kasus sebelum penanganan

Hematologi Rutin Hasil Nilai Normal*) Satuan Keterangan
WBC 21,1 55-195 10%/L Meningkat
Lymposit 18 20-55 % Menurun
RBC 4,24 6,0-10 10%2/L Menurun
HB 7 95-15 g/L Menurun
MCH 16,5 13,3-17,5 pg Normal
MCV 459 41,0 -54 fL Normal
Hematokrit 19,4 21 - 45 % Menurun

Keterangan: *) Sumber: Tilley dan Smith (2019)
Pemeriksaan hematologi dilakukan dua minggu pascaterapi dan terlihat adanya

perubahan signifikan pada hasil hematologi.

Tabel 4. Hasil hematologi kucing kasus setelah penanganan

Hematologi Rutin Hasil Nilai Normal*) Satuan Keterangan
WBC 16 55-195 10%/L Normal
Lymposit 44 20-55 % Normal
RBC 5,19 6,0 - 10 10%2/L Menurun
HB 9 95-15 g/L Menurun
MCH 17,3 13,3-17,5 pg Normal
MCV 48,2 41,0 -54 fL Normal
Hematokrit 21,5 22 - 45 % Menurun

Keterangan: *) Sumber: Tilley dan Smith (2019)

Diagnosis dan Prognosis
Berdasarkan anamnesis, hasil pemeriksaan klinis dan pemeriksaan penunjang berupa
pemeriksaan skin scrapping, ear swab, dan hematologi, kucing kasus didiagnosis mengalami

skabiosis yang disebabkan adanya tungau Sarcoptes scabiei serta didiagnosis mengalami otitis
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eksterna yang diakibatkan oleh tungau Otodectes cynotis. Prognosis dari kasus kucing kasus
ini adalah fausta, yang berarti penyakit skabiosis dan otitis eksterna pada kucing kasus dapat
disembuhkan dengan pemberian terapi yang tepat dan sesuai dengan agen penyebabnya.
Terapi

Terapi yang dilakukan serta diberikan pada kucing kasus, yaitu berupa terapi kausatif,

terapi simtomatis, serta terapi suportif. Terapi kausatif yang diberikan berupa injeksi
ivermectin 1% Intermectin® (PT. Tekad Mandiri Citra, Bandung, Indonesia) sediaan 10 mg/mL
dengan dosis 0,3 mg/kg BB yang diberikan sebanyak 0,05 mL dan diberikan sebanyak dua kali
pemberian dengan interval 14 hari. Shampoo sulfur Sebazole® (Virbac, New South Wales,
Australia) juga diberikan dengan dimandikan dua kali seminggu selama satu bulan, serta
pemberian antibiotik amoxicillin injeksi Intramox-150LA Interchemie® (Veneray, Holland)
sediaan 150 mg/mL dengan dosis 20 mg/kg BB q 48h selama 7 hari, diberikan sebanyak 0,2
mL. Terapi simtomatik yang diberikan berupa antihistamin diphenhydramine HCI Vetadryl
inj® (PT Sanbe Farma, Bandung, Indonesia) sediaan 20 mg/mL dengan dosis 2 mg/kg BB dan
diberikan sebanyak 0,2 mL satu kali pemberian dan dilanjutkan dengan pemberian antihistamin
chlorphenamine maleate 4 mg dengan dosis 2 mg/ekor CTM® (PT. PIM Pharmaceuticals,
Pasuruan, Indonesia) sebanyak !/, tab dua kali sehari selama 14 hari. Terapi suportif yang
diberikan berupa fish oil Tung Hai® (Shanghai Donghai Pharmaceutical Co., Ltd., Shanghai,
China) diberikan satu kapsul satu hari selama 30 hari. Serta pemberian multivitamin Nutriplus

gel® (Virbac, New South Wales, Australia) sebanyak 1 cm, dua kali sehari selama 30 hari.

o

i X ~
Gambar 6. Kondisi kucing kasus hari ke-25. Terlihat rambut sudah mulai tumbuh pada
daerah telinga, punggung dan pangkal ekor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari anamnesis, tanda klinis, pemeriksaan klinis, dan pemeriksaan

laboratorium, kucing kasus didiagnosis skabiosis dan otitis eksterna. Hal ini ditunjukkan pada
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hasil pemeriksaan kerokan kulit yang ditemukan adanya tungau S. scabiei dan tungau O.
cynotis pada pemeriksaan serumen telinga (ear swab). Tungau S. scabiei yang terdapat pada
kucing kasus ditunjukan dengan adanya hiperkeratinosis, alopesia, serta pruritus yang intens
pada kucing kasus. Lokasi tersebarnya lesi teramati pada daerah telinga, punggung dan
pangkal ekor. Menurut Susanto et al. (2020), manifestasi tungau S. scabiei pada kulit akan
menyebabkan terjadinya lesi berupa eritema, hiperkeratosis serta alopesia dan pruritus pada
beberapa bagian tubuh seperti pada daerah telinga, pangkal ekor, kaki, wajah, leher, dan
punggung.

S. scabiei merupakan tungau mikroskopik berukuran panjang 0,3-0,5 mm dengan lebar
0,3 mm pada Sarcoptes scabiei betina, sedangkan pada Sarcoptes scabiei jantan memiliki
panjang 0,25 mm dengan lebar 0,2 mm (Arlian, 2019). Memiliki bentuk badan oval dengan
dua pasang kaki depan dan dua pasang kaki belakang. S. scabiei betina membuat terowongan
pada lapisan kulit stratum corneum untuk bertelur dan meletakan telur pada lapisan tersebut
(Susanto et al., 2020). Siklus hidup S. scabiei dari telur hingga menjadi tungau dewasa
memerlukan waktu 10-14 hari (CDC, 2010).

O. cynotis atau sering dikenal sebagai tungau telinga, termasuk dalam kelompok
Psorptidae dan biasanya menjadi penyebab infeksi telinga pada kucing (Maazi et al., 2020).
Tungau O. cynotis memakan serumen serta eksudat inflamasi, sehingga menggigit daerah
epidermis dan menimbulkan rasa gatal pada telinga kucing. Tungau betina bertelur pada
saluran eksternal telinga dan akan berubah menjadi dewasa sekitar 12-14 hari. Tungau O.
cynotis betina berukuran lebih besar dibandingkan dengan tungau jantan (McCarthy et al.,
2020). Kucing yang terinfeksi oleh O. cynotis akan merasa gatal dan infeksi otitis eksterna
akan dimanifestasikan dengan adanya eritema pada saluran telinga dan adanya eksudat
berwarna coklat tua. Pada kucing yang mengalami otitis eksterna akan menunjukan tanda
klinis berupa menggoyang-goyangkan kepala atau head shaking, menggaruk telinga, dan
adanya leleran telinga (serumen atau purulent) (Norulhuda, 2017).

Pemberian terapi ivermectin dalam penanganan kasus skabiosis serta otitis eksterna
yang disebabkan oleh tungau S. scabiei dan tungau O. cynotis secara efektif mampu
mengurangi penyebaran tungau penyebab skabiosis serta otitis ekterna secara bersamaan.
Terapi ivermectin yang merupakan khemoterapeutik lakton mikrosiklik dari kelompok
avermectin (McCarthy et al., 2020), dan berasal dari Actinomicetes atau jamur tanah
Streptomyces avermilitis yang berguna sebagai antiektoparasit berspektrum luas (Muniz et al.,

2019) serta mampu sebagai antelmintik kelas nematoda (Campbell et al., 2010). Pemberian
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terapi ivermectin dengan dua kali pemberian yang diulang pada hari ke-14 dilakukan karena
masa hidup dari tungau S. scabiei akan menjadi dewasa dalam waktu 10-14 hari (CDC, 2010)
dan pada tungau O. cynotis akan menjadi dewasa dalam 12-14 hari (Moroni et al., 2020),
sehingga perlu dilakukan pengulangan pemberian ivermectin.

Terapi dengan shampoo yang memiliki kandungan sulfur juga diberikan secara topikal.
Penggunaan sulfur sebagai terapi diberikan dikarenakan sulfur yang mudah tersublimasi akan
menjadi racun bagi arthropoda serta akan bersifat panas pada kulit dan sangat efektif dalam
membuhun tungau S. scabiei (Amir et al., 2020). Sifat racun pada sulfur terjadi saat sulfur
berikatan dengan ion hidrogen yang kemudian berikatan membentuk hidrogen sulfida. Selain
menjadi racun pemberian sulfur sebagai terapi penyakit kulit yang disebabkan oleh tungau,
sulfur mampu membantu proses pematangan sel keratin pada kulit di stratum corneum yang
menyebabkan terjadinya pengelupasan kulit dan membantu dalam pembasmian tungau yang
bersembunyi pada epidermis (llman et al., 2017). Menurut Amir (2020) pemberian sulfur
terhadap kucing yang terdapat lesi akibat S. scabiei aman diberikan dan efektif dalam
membantu proses regenerasi pada kulit dengan menyebabkan kulit mengelupas dan
menyebabkan sel-sel keratin pada stratum corneum memproduksi keratin untuk pembentukan
jaringan kulit dan rambut yang baru. Hal ini terlihat pada kucing kasus yang mulai mengalami
pertumbuhan rambut tipis pada daerah-daerah lesi pada hari ke-25.

Berdasarkan pada hasil hematologi pada kucing kasus sebelum diberikan terapi (Tabel
3), menunjukan kucing kasus mengalami leukositosis yaitu 21,1 x 10%L, limfositopenia yaitu
18%. Meningkatnya leukosit serta limfosit yang rendah mengindikasi terjadinya infeksi atau
terjadi proses penyembuhan. Fungsi leukosit ialah melindungi tubuh dengan memfagosit
organisme asing dengan memproduksi atau mengangkut/mendistribusikan antibodi (Amir et
al., 2020). Pada eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit mengalami penurunan dengan hasil 4,24
x 10%/L, HB 7 g/L, dan PCV 19,4%. Menurut Thomas et al. (2020), penurunan kadar
hemoglobin terjadi dikarenakan adanya infeksi kronis karena infestasi ektoparasit yang
menghisap darah dan menyebabkan kadar eritrosit menurun. Penurunan kadar eritrosit selalu
berbanding lurus dengan jumlah hemoglobin dan hematokrit (Maazi et al., 2020). Selain
karena infestasi ektoparasit penurunan eritrosit juga dapat disebabkan karena kurangnya zat
besi, lemak, protein, dan karbohidrat sehingga menghambat terjadinya proses sintesis
hemoglobin dan mempengaruhi produksi eritrosit (Maazi et al., 2020). Pada kucing kasus
penurunan eritrosit dan hemoglobin disebabkan oleh adanya infestasi S. scabiei yang

menghisap darah pada lapisan kulit. Pemberian terapi simtomatis dengan antibiotik membantu
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dalam proses penyembuhan infeksi sehingga menormalkan kembali leukosit dan limfosit
dalam darah. Pemberian terapi suportif Nutriplus Gel dapat membantu terpenuhi kebutuhan
zat besi, lemak, protein, karbohidrat, dan vitamin dalam proses sintesis hemoglobin sehingga
dapat mempengaruhi produksi eritrosit.

Keberhasilan terapi dan pengobatan terlihat dari adanya perubahan serta respon tubuh
kucing kasus yang baik selama dilakukan terapi dan pengobatan. Dari hasil terapi selama 14
hari dengan ivermectin dan pemberian shampoo sulfur menunjukan perkembangan ke arah
normal pada daerah-daerah yang terdapat lesi. Pada hari keempat gejala gatal atau pruritus
yang dialami oleh kucing kasus terlihat mulai berkurang dengan tingkat intesitas gatal terlihat
menurun dari sebelumnya. Pada hari ketujuh pascaterapi kucing kasus jarang menunjukan
tanda pruritus dan hiperkeratosis serta alopesia yang terdapat pada tubuh mulai berkurang.
Setelah 14 hari pasca terapi pemeriksaan hematologi dilakukan kembali dan terlihat ada
perubahan secara signifikan pada jumlah WBC serta limfosit yang kembali normal, sedangkan
pada nilai RBC dan HB kucing kasus terlihat adanya peningkatan menuju batas normal.
Perubahan pada hasil pemeriksaan hematologi sebelum dan sesudah terapi menunjukan hasil
yang signifikan. Pada hari ke-25 kucing kasus menunjukan progres kesembuhan dengan tidak
lagi menggaruk-garuk atau menggelengkan kepala, terlihat rambut-rambut mulai tumbuh pada
daerah alopesia pada telinga, punggung dan pangkal ekor (Gambar 6). Kucing kasus juga
sudah aktif bergerak dan tidak menunjukan adanya tanda dehidrasi maupun lemas.

Pemberian multivitamin dengan Nutriplus Gel serta fish oil sebagai terapi suportif,
dapat membantu proses perbaikan sistem tubuh serta regenerasi kulit. Berdasarkan Corbe
(2021), fish oil memiliki komponen lemak Omega-3 dalam jaringan tubuh ikan yang terekstrasi
dalam bentuk minyak dan mampu berfungsi sebagai pendukung dalam proses antiinflamasi
alami dalam tubuh terutama peradangan yang terkait dengan sistem kulit, persendian, ginjal,
dan jantung. Pemberian multivitamin yang terkandung dalam Nutriplus Gel juga membantu
kucing kasus dalam pemberian nutrisi tubuh dan membantu meningkatkan komponen
pembentukan sel darah merah dan jaringan dalam tubuh dikarenakan pada Nutriplus Gel
mengandung multivitamin, mineral, iron, kalsium, magnesium, folic acid, protein, lemak,
karbohidrat dan kandungan lainnya yang mampu memberikan tambahan energi serta
membantu proses sintesis hemoglobin dalam memproduksi eritrosit untuk mempercepat proses

penyembuhan kucing kasus.
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SIMPULAN
Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan klinis, serta pemeriksaan laboratorium, kucing
rescue dengan ras persia bernama Felicia didiagnosa terkena skabiosis dan otitis eksterna.
Terapi dan pengobatan kombinasi yang telah diberikan dengan pemberian ivermectin sebagai
antiparasit, pemberian shampoo sulfur sebagai terapi Kkausatif, terapi simtomatis
diphenidramine HCI dan chlorpheniramine maleat sebagai antiinflamasi dan amoxicillin
sebagai antibiotik yang diberikan masing-masing selama 14 hari dan tujuh hari, dan pemberian
terapi suportif dengan Nutriplus Gel dan fish oil menunjukan perbaikan kondisi pada kucing
kasus yang ditandai dengan tingkat pruritus yang berkurang, jarang menunjukan gerakan
menggaruk, dan terlihat pertumbuhan rambut pada daerah lesi.

SARAN
Pemilik kucing kasus disarankan menjaga kebersihan dari lingkungan tempat tinggal
dan kebersihan kucing tersebut dengan cara dimandikan minimal seminggu sekali untuk

mencegah terjadinya infeksi berulang.
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